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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah peran Kepala Sekolah untuk 
meningkatkan kemampuan guru agar dapat menerapkan pendekatan scientific 
dalam pembelajaran di SMP Negeri 3 Pollung Kec.Pollung TP. 2021/2022. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mencari alternatif pemecahan 
masalah sebagai upaya meningkatkan kemampuan guru agar dapat menerapkan 
pendekatan scientific dalam pembelajaran di SMP Negeri 3 Pollung Kec.Pollung 
Tahun Ajaran 2021/2022. Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru di yang 
menjadi binaan sebagai Kepala Sekolah salah satunya di SMP Negeri 3 Pollung 
Kec. Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan jumlah keseluruhan guru binaan 
32 orang guru, terdiri atas 14 orang Bapak guru, dan 18 orang Ibu guru. Strategi 
dan pendekatan guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangat 
mempengaruhi hasil nbelajar siswa maka kemapanan guru memilih dan 
menetapkan pendekatan mengajarnya juga sangat diperlukan karena 
pendekatan itu merupakan pelicin jalannya pengajaran menuju tujuan penerapan 
tehnologi informatika komputer dalam pembelajaran di dalam kelas akan 
memnciptakan suasa belajar yang berkesan dan menyenagkan. Siklus I 
rekapitulasi tingkat pemahaman dan penerapan guru untuk Menerapkan 
pendekatan scientific dalam Pembelajaran adalah 63% yang Kadang 
menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran, 75 % dan Tidak Pernah 
menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran adalah 34%. Setelah 
dilaksanakan refleksi maka dilaksanakan tindakan berikutnya. Siklus II maka 
terdapat peningkatan dari siklus sebelumnya terjadi peningkatan guru 
menerapkan pendekatan scientific dalam Pembelajaran menjadi 28 orang yakni 
87,50%, guru kadang sudah menerapkan pendekatan scientific dalam 
pembelajaran menjadi 25 orang atau 78.13% dan jumlah guru yang tidak pernah 
menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran menurun menjadi 2 orang 
yakni 6,25%.  

Kata Kunci: Peranan Kepala Sekolah, Pendekatan Scientific 

 
PENDAHULUAN 

Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan 
pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng yang bisa 
membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif. Untuk menarik 
perhatian siswa maka seorang guru sangat baik jika mampu menayangkan materi 
pembelajaran dalam bentuk sajian power point yang disertai gambar dan video tentang 
materi pembelajaran yang menjadikan siswa belajar aktif. Belajar aktif harus gesit, 
menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering meninggalkan tempat 
duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras (moving about dan thinking aloud). Untuk 
bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, mengajukan 
pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu 
“mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, 
menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan, dan mengerjakan tugas 
yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan. 

Setiap akan mengajar, guru perlu membuat persiapan mengajar dalam rangka 
melaksanakan sebagian dari rencana bulanan dan rencana tahunan. Dalam persiapan itu 
sudah terkandung tentang, tujuan mengajar, pokok yang akan diajarkan, pendekatan 
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mengajar, bahan pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi yang digunakan. Karena itu 
setiap guru harus memahami benar tentang tujuan mengajar, secara khusus memilih dan 
menentukan pendekatan mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, cara memilih, 
menentukan dan menggunakan alat peraga, cara membuat tes dan menggunakannya, dan 
pengetahuan tentang alat-alat evaluasi. 
KAJIAN PUSTAKA 
Kajian Teori  

Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan 
dengan logika atau penalaran tertentu bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau 
dongeng semata.Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas 
dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari 
alur berpikir logis.Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan 
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan 
materi pembelajaran. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam 
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran. 
Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan 
pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi pembelajaran. Berbasis pada 
konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. Tujuan pembelajaran 
dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya.  

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam 
Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 
Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan 
reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan 
pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.  
HASIL PENELITIAN  

Untuk dapat menganalisi dan melaksanakan tindakan sesuai dengan prosedur maka 
peneliti sudah menyediakan lembaran kuesioner untuk mengukur tingkat pemahaman guru 
terhadap media dan komputer sebagai alat pembelajaran anak, sehingga terjadi suasana 
yang menyenangkan bagi guru dan siswa. Dengan menggunakan perangkat infocus dan 
computer penggunaan pendekatan scientific untuk menyampaikan materi pelajaran akan 
lebih mudah dan dapat dilakukan secara mudah, karena gambar dan teks dapat ditayangkan 
secara bersamaan  

Dari hasil pengamatan dan hasil angket yang di dapat dari siswa maka di berikan 
rincian sebagai berikut: 

Tabel Kondisi Siklus I 

No Kondisi Awal Pemahaman Guru 
Jumlah 
Guru Prosentase (%) 

1 Jumlah guru /pegawai keseluruhan 32 100% 

2 
Menggunakan Menerapkan pendekatan scientific dalam 

Pembelajaran 20 63% 

3 Kadang menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran 24 75% 

4 
Tidak Pernah menerapkan pendekatan scientific dalam 

pembelajaran 11 34% 

 
Dari hasil siklus I rekapitulasi tingkat pemahaman dan penerapan guru untuk 

Menerapkan pendekatan scientific dalam Pembelajaran adalah 63% Kadang menerapkan 
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pendekatan scientific dalam pembelajaran, 75 % dan Tidak Pernah menerapkan pendekatan 
scientific dalam pembelajaran adalah 11%. Grafik kondisi guru menerapkan pendekatan 
scientific dalam Pembelajaran berdasarkan kenyataan yang terjadi pada siklus I. dari data 
iatas dapat kita simpulkan bahwa penggunaan media computer terlebih mengajar dengan 
menggunakan infocus dan tanyangan slide dengan sistim operasi menerapkan pendekatan 
scientific pada pembelajaran di kelas masih sangat kurang, sehingga pembelajaran masih di 
dominasi oleh pendekatan konvensional dimana duru sebagai subjek pembelajaran dan 
siswa hanya sebagai objek belum dapat berperan aktif yang disebut dengan student center. 
Keberhasilan pembelajaran akan dapat dicapai jika dalam menyelesaikan masalah 
pembelajaran siswa dapat memecahkan sendiri dengan menemukan jawaban secara sendiri 
maupun secara kelompok.  

Dari data diatas Jumlah guru /pegawai keseluruhan adalah berjumlah 32 orang, 
Menerapkan pendekatan scientific dalam Pembelajaran adalah 20 guru yakni 24 %, guru 
yang hanya kadang menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran 26 orang yakni 
45% dan guru yang sama sekali belum menerapkan pendekatan scientific adalah 11 orang 
atai 26%. Berdasarkan data diatas peneliti melaksanakan refleksi terhadap pelaksanaan 
siklus I dimana hasil yang diharapkan belum tercapai maka dilakukan perbaikan terhadap 
kelemahan atau kekurangan dari pelaksanaan tindakan pada siklus pertama. Refleksi 
dilaksanakan bersama-sama kolaborator untuk menentukan tindakan perbaikan pada siklus 
berikutnya. Dari hasil refleksi dapat diambil suatu kesimpulan bahwa perlu pelatihan dan 
bimbingan khusus dari Kepala Sekolah terhadap para guru tentang cara menerapkan 
pendekatan scientific dalan pembelajaran pertemuan akan dilaksankan dengan jumlah jam 
tatap muka yang disesuaikan dengadapat melakukan persentase di hadapan rekan-rekan 
guru lainnya.  
Siklus 2  

Siklus 2 terdiri atas beberapa tahap, sama seperti siklus 1 yaitu: (1) Perencanaan, 
(2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan dan Evaluasi, dan (4) Refleksi. 1. Perencanaan Dari hasil 
refleksi pada siklus pertama, peneliti merencanakan untuk melakukan tindakan membimbing 
guru menerapkan Menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran yang lebih tegas 
dibandingkan dengan siklus pertama.  

1. Melakukan sosialisasi dan menjadwalan pertemuan guru dengan Kepala Sekolah untuk 
melaksanakan pelatihan dan pembimbingan untuk dapat mengoperasikan Menerapkan 
pendekatan scientific terhadap guru 

2. Setiap guru harus melaksanakan persentase di depan rekan-rekannya  
3. Peneliti merencanakan untuk melaksanakan pengamatan terhadap guru saat 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Hal ini terlebih dahulu disosialisasikan 
kepada semua guru pada saat refleksi siklus pertama. 

4. Pelaksanaan penelitian tindakan sekolah pada siklus yang kedua ini dilaksanakan 
melalui beberapa kegiatan, antara lain  
1) Membuat lembar observasi puntuk mengetahui tingkat pemahaman guru terhadap 

Menerapkan pendekatan scientific setelah dilakukan bimbingan oleh Kepala 
Sekolah  

2) Melakukan onservasi dan pengamatan saat guru melaksanakan pembelajaran 
didalam kelas 

Setelah minggu berikutnya, dilakukan rekapitulasi dari hasil pengamatan dari penulis 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran berjalan. Pada fase siklus kedua. Pengamatan dan 
evaluasi pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar 
observasi selama satu bulan berikutnya (satu siklus), untuk semua guru dan pegawai yang 
berjumlah 32 orang. Selama pengamatan peneliti dibantu wakil kepala sekolah melakukan 
pemantauan langsung kedalam kelas. Pengamatan oleh peneliti meliputi: a. penggunaan 
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menerapkan pendekatan scientific dalam mengajar b. suasana dan kondisi yang yang terjadi 
di dalam kelas c. tingkat keberhasilan pelaksanaan tindakan. Peneliti juga melakukan 
penilaian dari hasil lembar observasi untuk mengamati keberhasilan pembelajaran. Dari hasil 
pengamatan serta rekap dari tingkat pelaksanaan menerapkan pendekatan scientific oleh 
guru dikelas pada proses belajar mengajar pada siklus kedua dapat dilihat pada tabel sbb:  
Siklus II  

Penerapan Menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran 

No Kondisi Awal Pemahaman Guru Jumlah Guru Prosentase (%) 

1 Menggunakan menerapkan pendekatan scientific dalam 
Pembelajaran 28 87.50% 

2 Kadang menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran 30  
78.13% 

3 Tidak Pernah menerapkan pendekatan scientific dalam 
pembelajaran 2 6.25% 

 Jumlah 32 100% 

 
Berdasarkan hasil perolehan diatas, setelah dilaksanakan siklus II, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam penerapan pendekatan scientific di dalam pembelajaran 
oleh guru maka terdapat peningkatan dari siklus sebelumnya terjadi selisih peningkatan 25 
% guru menerapkan pendekatan scientific dalam Pembelajaran, terdapat 3,13% 
peningkatan guru kadang sudah menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran dan 
28 % menurun untuk guru yang tidak pernah menerapkan pendekatan scientific dalam 
pembelajaran  

Dari hasil rekapitulasi siklus II maka terdapat peningkatan dari siklus sebelumnya 
terjadi peningkatan guru menerapkan pendekatan scientific dalam Pembelajaran menjadi 28 
orang yakni 87.50%, guru kadang sudah menerapkan pendekatan scientific dalam 
pembelajaran menjadi 25 orang atau 78.13% dan jumlah guru yang tidak pernah 
menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran menurun menjadi 2 orang yakni 
6,25%. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa peranan Kepala Sekolah dalam memberikan 
bimbingan sangat signifikan dengan pelaksanaan pembelajaran pendekatan scientific dalam 
pembelajaran guru dalam kelas. 
PEMBAHASAN  

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hali ini 
dikarenakan keterbatasan waktu yang tersedia, serta dengan dua siklus sudah penulis 
menanggap cukup untuk peningkatan pemahaman guru dalam menerapkan pembelajaran 
dengan pendekatan scientific. Dengan adanya peranan dan bimbingan dari Kepala Sekolah 
terjadi peningkatan yang signifikan penggunaan pendekatan scientific dalam pembelajaran 
siswa di dalam kelas meningkat yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMP Negeri 3 Pollung Kab.Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 
2021/2022. 

Siklus I rekapitulasi tingkat pemahaman dan penerapan guru untuk menerapkan 
pendekatan scientific dalam pembelajaran adalah 63%. Kadang menerapkan pendekatan 
scientific dalam pembelajaran, 75% dan Tidak Pernah menerapkan pendekatan scientific 
dalam pembelajaran adalah 34%. Setelah dilaksanakan refleksi maka dilaksanakan tindakan 
berikutnya. 

Pada Siklus II maka terdapat peningkatan dari siklus sebelumnya terjadi 
peningkatan guru menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran menjadi 28 orang 
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yakni 87.50%, guru kadang sudah menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran 
menjadi 25 orang atau 78.13% dan jumlah guru yang tidak pernah menerapkan pendekatan 
scientific dalam pembelajaran menurun menjadi 2 orang yakni 6.25% Dari data ini dapat 
disimpulkan bahwa peranan Kepala Sekolah dalam memberikan bimbingan sangat signifikan 
dengan pelaksanaan pembelajaran pendekatan scientific dalam pembelajaran guru dalam 
kelas. 

Siklus I rekapitulasi tingkat pemahaman dan penerapan guru untuk Menerapkan 
pendekatan scientific dalam Pembelajaran adalah 63% yang Kadang menerapkan 
pendekatan scientific dalam pembelajaran, 75 % dan Tidak Pernah menerapkan pendekatan 
scientific dalam pembelajaran adalah 34%. Setelah dilaksanakan refleksi maka dilaksanakan 
tindakan berikutnya. Siklus II maka terdapat peningkatan dari siklus sebelumnya terjadi 
peningkatan guru menerapkan pendekatan scientific dalam Pembelajaran menjadi 28 orang 
yakni 87,50%, guru kadang sudah menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran 
menjadi 25 orang atau 78.13% dan jumlah guru yang tidak pernah menerapkan pendekatan 
scientific dalam pembelajaran menurun menjadi 2 orang yakni 6,25%. Berdasarkan hasil 
penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa peranan Kepala Sekolah dalam memberikan 
bimbingan sangat signifikan dengan pelaksanaan pembelajaran menerapkan pendekatan 
scientific dalam pembelajaran guru dalam kelas di SMP Negeri 3 Pollung Kec. Pollung 
Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara Tahun Pembelajaran 2021/2022. 
Simpulan  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dapat disimpulkan sebagai 
berikut. Strategi dan pendekatan guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangat 
mempengaruhi hasil nbelajar siswa maka kemapanan guru memilih dan menetapkan 
pendekatan mengajarnya juga sangat diperlukan karena pendekatan itu merupakan pelicin 
jalannya pengajaran menuju tujuan penerapan tehnologi informatika komputer dalam 
pembelajaran di dalam kelas akan memnciptakan suasa belajar yang berkesan dan 
menyenagkan. 

Siklus I rekapitulasi tingkat pemahaman dan penerapan guru untuk Menerapkan 
pendekatan scientific dalam Pembelajaran adalah 63% yang Kadang menerapkan 
pendekatan scientific dalam pembelajaran, 75 % dan Tidak Pernah menerapkan pendekatan 
scientific dalam pembelajaran adalah 34%. Setelah dilaksanakan refleksi maka dilaksanakan 
tindakan berikutnya. Siklus II maka terdapat peningkatan dari siklus sebelumnya terjadi 
peningkatan guru menerapkan pendekatan scientific dalam Pembelajaran menjadi 28 orang 
yakni 87,50%, guru kadang sudah menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran 
menjadi 25 orang atau 78.13% dan jumlah guru yang tidak pernah menerapkan pendekatan 
scientific dalam pembelajaran menurun menjadi 2 orang yakni 6,25%.  
Saran 

Telah terbukti bahwa dengan bimbingan dari Kepala Sekolah dapat 
meningkatkan motivasi dan kompetensi guru dalam menerapkan pendekatan scientific 
dalam proses pembelajaran siswa di dalam kelas. Oleh karena itu, Kepala sekolah 
hendaknya menghimbau dan memberikan kesempatan kepada guru untuk terus mengikuti 
perkembangan media dan menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran di dalam 
kelas Hendaknya guru tetap belajar menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran 
supaya lebih menyenangkan dapat terwujud. Dalam setiap proses pembelajaran siswa 
dijadikan subjek pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran interaktif. Hendaknya 
meningkatkan kesadaran untuk selalu berpartispasi aktif dalam setiap kegiatan belajar 
mengajar, Sekolah hendaknya selalu mendorong para guru yang berusaha mengguanakan 
strategi pembelajaran yang bersifat inovatif dan kreatif dengan memfasilitasi sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan. Bagi Kepala Sekolah, supaya secara konsisten melaksanakan 
pembinaan kepada seluruh Bapak/Ibu guru sehingga pendidikan akan meningkat dimasa 
yang akan datang 
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